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1.1. [bookmark: _bookmark16]Latar Belakang
Di Indonesia, diare merupakan salah satu penyebab utama kematian bayi dan anak balita. Diare menjadi penyebab tertinggi kedua dari kematian anak-anak dibawah usia lima tahun di seluruh dunia. Diare adalah kondisi gastrointesnal yang ditandai oleh buang air besar (BAB) yang encer dan frekuensi lebih dari 3 kali sehari, disertai atau tidak disertai dengan gejala lain seperti perut kram, mual, muntah, dan demam. Negara Indonesia merupakan negara dengan prevalensi diare yang tinggi. Pada tahun 2020 sejumlah
1.140.508 kasus, dan menurun di tahun 2021 yaitu 818.687 kasus. Namun, pada tahun 2022 jumlah penderita diare meningkat lagi sebanyak 974.268 kasus diare balita yang dilayani di sarana Kesehatan (Kemenkes RI, 2023 dalam Hartini, 2025).
Berdasarkan data Profil Dinas Kesehatan Kota Semarang tahun 2023 menunjukkan bahwa penyakit diare masih tinggi tercatat 21.765 kasus pada tahun 2021, di tahun 2022 diangka 32.488 kasus dan 36.534 kasus pada tahun
2023. Dari total data kasus pada tahun 2023 terdapat 29,1% (10.617) kasus diare pada balita. Berdasarkan dari data tersebut masih terdapat kasus kematian balita akibat diare sebanyak 10 kasus dan 1 kasus diantaranya terdapat pada wilayah Puskesmas Bangetayu (Dinkes Kota Semarang, 2024). Ibu sebagai orang yang paling dekat dengan balita memiliki peran penting dalam merawat dan mengasuh bayi. Ibu yang memiliki pengetahuan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dapat membantu mencegah terjadinya diare pada balita. PHBS yang dilakukan ibu dapat mempengaruhi kesehatan dan keselamatan balita, karena ibu/pengasuh dapat membantu menjaga kebersihan dan keseimbangan lingkungan balita. Faktor yang mempengaruhi PHBS antara lain pengetahuan tentang kesehatan dan
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keselamatan, sikap dan perilaku individu, lingkungan sosial dan budaya, fasilitas dan sumber daya yang tersedia, serta pengawasan dan pengendalian dari pihak yang berwenang. Oleh karena itu, PHBS sangat penting untuk mencegah kejadian diare pada balita (Kemenkes RI, 2018).
Pencegahan diare pada balita tidak lepas dari peran ibu/pengasuh yang memiliki banyak interkasi dengan balita dalam membantu memenuhi kebutuhan hidupnya. Perilaku ibu dapat menjadi faktor yang berhubungan dengan diare pada balita. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) keluarga terdiri dari 10 indikator dan hanya 4 yang berkaitan dengan kejadian diare diantaranya memberikan ASI eksklusif, menggunakan air bersih, mencuci tangan, dan menggunakan jamban sehat, serta makan buah dan sayur (Sulistyari, 2024).
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Hijriani (2020) yang menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian diare p-value = 0,000 (p-value
<0,05). Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nawalia, dkk. (2022) yang menunjukkan hasil bahwa ada hubungan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan kejadian diare pada balita (p-value 0,000 < 0,05).
Peneliti kemudian melakukan observasi pendahuluan pada tanggal 13 September 2024 di Panti Asuhan Bayi Kota Semarang yang terdapat di wilayah kerja Puskesmas Bangetayu dimana terdapat kasus diare pada balita, didapatkan data bahwa pernah terjadi diare massal sebanyak dua kali dengan jumlah kasus 12 balita dan 2 diantaranya sampai dirawat di rumah sakit. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kejadian diare pada balita adalah kurangnya kesadaran tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Ditandai dengan tidak dilakukannya beberapa indikator PHBS diantarnya bayi tidak diberikan ASI, hanya diberikan susu formula dan dibuat dengan air galon isi ulang tanpa dimasak, tempat pembuatan susu yang berdekatan dengan tempat sampah, pembuatan susu baru dengan botol lama tanpa disterilkan terlebih dahulu, pengasuh tidak mencuci tangan sebelum membuat susu dan sebelum memberikan makanan pada balita, tempat penampungan air


yang kotor. Oleh karena itu, dengan mengetahui hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian diare pada balita, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih sehat dan aman bagi balita, serta meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat di kalangan keluarga.
1.2. [bookmark: _bookmark17]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Bangetayu?”

1.3. [bookmark: _bookmark18]Tujuan Penelitian
1.3.1. [bookmark: _bookmark19]Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Bangetayu.
1.3.2. [bookmark: _bookmark20]Tujuan Khusus
Beberapa tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Mengidenfikasi perilaku hidup bersih dan sehat di wilayah kerja Puskesmas Bangetayu
b. Mengidenfikasi kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Bangetayu
c. Mengetahui hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan kejadian diare pada balita di wilayah Puskesmas Bangetayu.

1.4. [bookmark: _bookmark21]Manfaat Penelitian
1.4.1. [bookmark: _bookmark22]Manfaat bagi Peneliti
Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama kuliah terutama tentang cara mencegah terjadinya diare pada balita melalui perilaku hidup bersih dan sehat sebagai data dasar penelitian


1.4.2. [bookmark: _bookmark23]Manfat bagi Institusi
Dapat dijadikan sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas mahasiswa kesehatan masyarakat khususnya dan mahasiswa kesehatan lain pada umumnya mengenai hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan kejadian diare pada balita.
1.4.3. [bookmark: _bookmark24]Manfaat bagi Masyarakat
Memberikan informasi sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas pelayanan khususnya di bidang kesehatan masyarakat dalam mencegah terjadinya diare pada balita dengan perilaku hidup bersih dan sehat.
1.4.4. [bookmark: _bookmark25]Manfaat bagi Responden
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam upaya mencegah kejadian diare pada balita dan meningkatkan praktik dalam perilaku hidup bersih dan sehat.

1.5. [bookmark: _bookmark26]Keaslian Penelitian
[bookmark: _bookmark27]Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
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1.5.1 [bookmark: _bookmark28]Perbedaan
Penelitian ini menggunakan rancangan case control dengan jumlah sampel kasus 38 balita diare dan sampel kontrol 38 balita tidak diare di wilayah kerja Puskesmas Bangetayu dengan analisis data menggunakan uji Chi-Square.
1.5.2 [bookmark: _bookmark29]Persamaan
Penelitian ini menggunakan kuesioner penelitian yang sudah pernah dilakukan dengan tujuan sama yaitu untuk mengetahui hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan kejadian diare pada balita.
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